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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U987, tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Izru:;f Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
E, Jim J Je
C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
'C Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
> Dad d De (dengan titik di bawah)
ja Ta t Te (dengan titik di bawah)
‘l'a Za z Zet (dengan titik di bawah)

t ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

't Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

) Mim M Em

O Nun N En

9 Waw W We

0 Ha H Ha

vi




s Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

»

B. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
—_— Fathah A
- Kasrah I
— Dammah U
Contoh:

// py
C,IS — kataba :‘JS; — yaktubu
1. 5. C
J:...‘ —su’ila ;.S.: — zukira

~

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin
§ — Fathah dan ya Ai
—_ Fathah dan waw Au
Contoh: ;;5 — kaifa j}; — haula
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C. Vokal Panjang
Vokal Panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
— Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
- Kasrah dan ya i i dan garis di atas
~ Dammah dan waw u u dan garis di atas

Contoh: j\fﬁ — qala :b:): — yaqulu 3.::/9 — qgila

D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Contoh: 55 - talhah

3. Kalaupada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”’ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka za’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: EC:;-\ i:ajj - raudah al-jannah

E. Syaddah/Tasydid
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: \:j — rabbana
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J\” dalam transliterasi ini kata sandang tersebut ditampakkan jika
diikuti oleh huruf gamariyyah. Sedangkan jika diikuti huruf syamsiyyah

maka “J\” berubah sesuai huruf syamsiyah tersebut
Contoh “J\” qamariyah: é:\ﬂ\ - al-badi’u

Contoh “J\” syamsiah: j.;;)\/ - ar-rajulu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

H. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

g 7 g s B B B
Contoh: |- }j \Ii s \;j Wa ma Muhammadun illa rasul

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik #7’i/ (kata kerja), isim (kata benda)
maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaian dengan kata lain karena huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Mengatasi Kecemasan Perspektif Al-Qur’an: Studi
Pada Fase Krisis Seperempat Abad”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa mengatasi
kecemasan menurut Al-Qur’an dapat dilakukan dengan berhenti
membandingkan diri dengan orang lain, kemudian berusaha meningkatkan
kualitas diri dan menemukan lingkungan yang positif, lalu memperkuat
hubungan dengan Allah melalui zikir, dan melakukan Aealing dengan salat yang
konsisten dan khusyuk serta mengamalkan se/f~love.

Berdasarkan analisis penulis ditemukan bahwa term kecemasan dengan
berbagai derivasinya dapat diketahui dengan lima istilah, yaitu khauf yang
bermakna takut, Auzn dengan arti kesedihan, gamm yang berarti duka, daig
dengan makna sempit, dan Aa/u’a yang bermakna keluh kesah.

Pada dasarnya, kajian atas kecemasan perspektif Al-Qur’an bukan
merupakan hal baru. Sebelumnya telah ada karya-karya tulis yang membahas
terkait dengan hal ini, seperti M. Wahid Nasrudin (2018) yang membahas
“Gangguan Kecemasan dalam Perspektif Al-Qur’an,” Syarifah Zurrahmah
(2019) membahas “Peran Al-Qur’an dalam Menanggulangi Kecemasan
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry,” dan Muhammad
Ikhsan (2021) membahas “Term-Term Kecemasan dalam Al-Qur’an.” Namun,
seluruh peneliti yang disebutkan membahas kecemasan yang secara umum
dengan tidak satupun yang mengkaji kecemasan pada fase krisis seperempat
abad. Dalam rangka mengisis kekosongan tersebut, penulis dalam skripsi ini
tidak melakukan telaah kecemasan yang umum, akan tetapi dikhususkan
kecemasan yang terjadi pada fase krisis seperempat abad.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan data-data yang bersumber dari kajian pustaka, sehingga penelitian ini
diklasifikasikan sebagai /ibrary research atau telaah pustaka. Adapun metode
yang digunakan dalam penyajian skripsi ini, penulis menggunakan metode
maudu’l atau yang dikenal juga dengan metode tematik dengan fokus
pembahasan pada term kecemasan sehingga didapatkan sebuah pemahaman
terkait term kecemasan dalam Al-Qur’an.

Kata kunci: mengatasi, kecemasan, krisis seperempat abad (quarter life crisis).
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